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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Bagian ini menguraikan tentang pengertian metode penelitian, jenis dan 

desain penelitian, partisipan, populasi, sampel dan sampling, sumber data, definisi 

operasional, instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data. 

 

A. Pengertian Metode Penelitian 

Menurut Arikunto (Ervina, 2016, hlm. 36) “ metode penelitian adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Cara 

ilmiah yaitu kegiatan penelitiannya bercirikan keilmuan yang tersusun dan 

terencana dengan baik. Metode penelitian digunakan agar  pemikiran ilmiah yang 

digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian agar mendapatkan hasil yang 

valid sesuai dengan fakta-fakta yang mendukung solusi suatu masalah. 

B. Desain Penelitian 

Penelitian inixmenggunakan pendekatanxkuantitatif, Menurut Saryono 

(dalam Rofiana Fika Sari, 2020) „penelitian kualitatif adalah penelitian yang di 

gunakan untuk menyelidiki, menggambarkan, menjelaskan, menemukan kualitas 

atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, di ukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.‟ 

Dalam penelitian kuantitatif ini, desain yang digunakan adalah metode 

eksperimen semu (quasi eksperimen). Dalam penelitian ini membandingkan dua 

kelompok yang diperlakukan sebagai subjek eksperimen dan kontrol. 

Sugiyono (2016, hlm. 102) berpendapatxbahwa terdapatxbeberapa 

bentukxdesain eksperimenxyang digunakan dalamxpenelitian, yaitu : xPree-

ExperimentalxDesign, xTrue ExperimentalxDesign, FactorialxDesign, dan 

QuasixExperimentalxDesign. Dibawah inixadalah skema bentukxeksperimen: 
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Baganx3.1xMacam-Macam MetodexEksperimen 

(Sumber : Sugiyono, 2015:109) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan berbagai macamxmetodexeksperimen diatas, maka metode 

penelitianxyang digunakan adalahxdesain quasixeksperiment nonxequivalen 

groupsxpretest-posttest. Pemilihan rancanganxini karena dianggap tepat digunakan 

untuk pembelajaran berbasis proyek melalui video untuk meningkatkan 

kemampuan menulis narasi.  

Dalamxrancangan ini kelompokxeksperimen dan kelompokxkontrol diseleksi 

tanpa prosedurxpenempatanxacak (without random assignment). Padaxdua 

kelompokxtersebutxsama-sama dilakukan xpre test dan xpos test. Hanya 

kelompokxekserimen saja yangxtreatment (Creswell, 2014, hlm. 242). 

 

 

Berikut adalah rancangan penelitian menurut Sugiyono  

xPre-Experimental 

Macam-Macam 

Designx 

Eksperimental 

xTrue Experimental 

xFactorial Experimental 

xQuasi Experimental 

xOne-Shot Case Study 

One Group Pretesr-Post test 

xIntec-Group Comparasion 

xPosstest Only Control 

Design 

One Group Pretest-Posstest 

xTime Series Design 

xNon Equivalent 

Control Design 
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Tabel 3. 1 

Quasixeksperimen dengan nonxequivalen controlxgroups pretest-posttest. 
 
 
 

 
 
 

 

(Sugiyono, 2016, hlm. 170) 

 Pembelajaran berbasis proyek melalui video untuk meningkatkan 

kemampuan menulis narasi.  O1 dan O3  merupakan kemampuan menulis narasi  

sebelum penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui video. O2 merupakan 

kemampuan menulis narasi setelah ada pembelajaran berbasis proyek melalui 

video dan O4 merupakan kemampuan menulis narasi yang tidak diberikan 

penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui video. Dengan kata lain, 

pembelajaran berbasis proyek melalui video untuk meningkatkan kemampuan 

menulis narasi (O2-O1) – (O4-O3). 

 Berikut adalah tabel penjabaran dari desain penelitian yang tergambar 

diatas : 

Tabel 3.2 

Rancangan penelitian  

dengan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

 

KELOMPOK PRE-TEST PERLAKUAN POST-TEST 

xEksperimen xO1 xX xO2 

xKontrol xO3  xO4 

 

Keterangan: 

xO1 : Tesxawal (pre-test) untuk kelompokxeksperimen. 

xO3 : Tesxawal (pre-test) untuk kelompokxkontrol. 

xO2 : Tesxakhir (post-test) untuk kelompokxeksperimen. 

 O1   X O2 

O3  O4 
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xO4 : Tesxakhir (post-test) untuk kelompokxkontrol. 

xX : Perlakuanxdenganpenerapan modelxpembelajaran berbasisxproyek 

melalui video. 

C. Partisipan 

Lokasi penelitian di SDN Karapyak 1 Kabupaten Sumedang. Alasan 

pemilihan SDN  Karapyak 1 sebagai lokasi penelitian berdasarkan pada beberapa 

pertimbangan, yaitu : kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia sudah berlangsung 

dengan baik dan sudah terpadu dengan mata pelajaran lainnya sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang berlaku, akan tetapi masih diperlukan inovasi atau 

terobosan baru dalam pembelajaran didalam kelas sehingga siswa merasa 

termotivasi serta memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 

khususnya dalam pembelajaran menulis narasi di kelas V sekolah dasar.   

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Karapyak 1 

tahun ajaran 2019/2020. Yang berjumlah 60 orang, dengan 32 orang siswa laki-

laki dan 28 orang siswa perempuan.  

D. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Karapyak 

1 tahun pelajaran 2019/ 2020 yang berjumlah 60 orang. Kelas V SDN Karapyak 

terdiri atas dua kelas, yang setiap kelas berjumlah 30 orang siswa, terbagi menjadi 

kelas A dan kelas B. 

 

 

 

 

 

 

2. Sampel  

Di SDN Karapyak 1 tidak ada kelas unggulan, pembagian siswa untuk 

kelas A dan kelas B relatif seimbang, antara siswa lulusan TK dan siswa bukan 
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lulusan TK. Kemampuan inteligensi nya juga berimbang. Keadaan siswa kelas V 

SDN Karapyak tahun ajaran 2019/2020 termasuk kelas homogen. Atas dasar 

tersebut, maka dilakukan penelitian di SDN Karapyak 1 dengan sampel penelitian 

seluruh siswa kelas V. 

3. Sampling 

Pengertian teknik pengambilan sampel menurut Sugiyono (2015: 56) 

teknikxsampling adalah merupakan teknikxpengambilanxsampel.  

Teknikxsampling adalah cara untuk menentukanxsampel yang jumlahnya 

sesuai dengan ukuran xsampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, 

dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh xsampel 

yang xrepresentatif. 

Menurut Sugiyono (2015, hlm. 105), ada beberapaxcara yang bisa 

digunakan dalamxmemilih sampel dalam penelitian, yaitu ; teknikxsampling 

berdasarkan adanyaxrandomisasi, yaitu pengambilanxsubjek secaraxacak dari 

kumpulannya, dapat dikelompokkanxmenjadix2 yaitu samplingxnonprobabilitas 

dan samplingxprobabilitas. Berikutxpenjelasannya. 

a. Probability sampling  

Probability sampling memberikan peluang yang sama kepada seluruh anggota 

populasi untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Teknik pengambilan 

sampel ini bisa mengambil sampelxsecaraxacak atau randomxdari populasi 

yangxada. Teknik ini terdiri dari : 

1) Simple Random Sampling merupakan teknik yang cukup sederhana karena 

pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang terdapat didalam populasi tersebut. 

2) Proportionate Stratified Random Sampling merupakanxsalah satuxteknik 

sampling yangxdigunakan untukxpopulasi xberlapis-lapis xatau bertingkat 

serta populasinya memiliki anggota yang tidak homogen atau heterogen 

dan berstrata proporsional. 

3) Disproportionate Stratified Random Sampling dipakai untuk menentukan 

jumlah sampel jika populasinya berstrata tetapi kurang proporsional. 
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4) ClusterxSampling (AreaxSampling) juga clusterxrandom sampling. Teknik 

pengambilanxsampel ini digunakan bilamanaxpopulasi tidak terdiri dari 

xindividu-individu, melainkan terdiri darixkelompok-kelompokxindividu 

atauxcluster. 

b. Non Probability  

Nonprobability sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Beberapa jenis teknik sampling ini adalah :  

1) Sampling Sistematis (Systematic Sampling). Sampling sistematis 

merupakan teknik sampling berdasarkan pada urutan nomor urut anggota 

populasi.  

2) SamplingxKuota (QuotaxSampling). Teknik samplingxkuota merupakan 

teknik yang digunakan untukxmenentukan xampel dari populasi yang 

memiliki ciri tertentu dengan jumlahxkuota terbatas atau sudah ditentukan. 

Dalam teknikxini, jumlahxpopulasi tidak diperhitungkan 

namunxdikelompokkan kedalam beberapaxkelompok. Sampelxdiambil 

dengan memberikan jatah atau quorumxtertentu terhadapxkelompok. 

Pengumpulanxdata dilakukan langsung padaxunit sampling. Setelah 

jatahxterpenuhi, maka pengumpulan data dihentikan. Teknikxini biasanya 

digunakan dalamxpenelitian yang menginginkan sedikitxsampel dimana 

setiap kasus dipelajari secara mendalam. kelemahannya, jika sampel 

terlaluxsedikit, maka tidak akan dapat mewakili populasi. 
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3) SamplingxAksidental (AccidentalxSampling). Samplingxaksidental adalah 

suatu teknikxpenentuanxsampel berdasar padax kebetulan, bisa diartikan 

sampel merupakan pilihan dari peneliti secara kebetulan dan bisa dijadikan 

sebagai sumber data tanpa pertimbangan apapun jika sampel tersebut 

dianggap bisa dijadikan sumber data. Dalam teknik sampling ini, pengambilan 

sampel dilakukan secara spontan tanpa direncanakan terlebih dahulu, dan 

langsung mengumpulkan data dari unit sampling yang ada. 

4) Sampling Purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan itu berdasarkan pada ciri khusus 

yang dianggap memiliki kaitan erat dengan ciri-ciri populasi yang telah 

diketahui sebelumnya. Unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan 

kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian atau 

permasalahan penelitian. 

5) Sampling Jenuh. Sampling jenuh adalah teknik yang digunakan untuk 

penentuan sampel jika semua anggota populasi dilibtkan menjadi sampel. 

Teknik ini  digunakan jika populasi yang ada sedikit jumlahnya, kurang dari 

30 orang. Sampel jenuh sering disebut juga dengan istilah sensus, yaitu semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

6) SnowballxSampling. Snowballxsampling merupakan salah satuxteknik 

pengambilanxsampel yang awalnya sedikit kemudianxsampel-sampel yang 

dipilih tersebutxmemilih lagi teman untuk dijadikan sampelxsehingga jumlah 

sampel menjadixsemakin banyak. Biasanya sering digunakan dalamxpenelitian 

kualitatifx 

Dari beberapa macam teknik sampling yang telah dijelaskan, makaxteknik 

pengambilanxsampel yang digunakan dalamxpenelitian ini menggunakanxteknik 

xNon Probability dengan samplingx jenuh. Jadi dalam setiap nonx random 

sampling disetiap xkelas dalam populasi tidak mempunyai kesempatan menjadi 

sampel. 

 

 

  

E. Instrumen Penelitian 
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1. Instrumen Observasi Proses Pembelajaran 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan data 

penelitian. Instrumen juga dipakai untukxmendapatkanxdata yang sesuai dengan 

variabelxdalamxpenelitian. Selain itu, didalam instrumenxpenelitian dijelaskan 

teknikxyang akan digunakan dalam mengumpulkanxdata penelitian. 

Penelitian ini memuat duaxvariabel yaitu pembelajaran berbasis proyek 

melalui video sebagai variabelxbebas (X) dan kemampuanxmenulis narasi sebagai 

variabelxterikat (Y). Masing-masingxvariabel akan dijelaskan secara operasional 

untuk menghindari kesalahan dalam memahami masalahxpenelitian. Instrumenx 

yang digunakan dalamxpenelitian inixadalah : 

a. InstrumenxObservasi AktivitasxGuru 

Lembaranxobservasi berisi tentang aspek-aspek aktivitas guru selama 

pembelajaran dilaksanakan. Kegiatan observasi kelas dilaksanakan agar 

memperoleh gambaran langsung tentang aspek–aspek pembelajaran yang 

dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan 

media video. 

„Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model yang digunakan 

sebagai sarana bagi siswa untuk beroleh seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan belajar yang baru melalui serangkaian aktivitas merancang, 

merencanakan, memproduksi produk tertentu.‟ Simkins (dalam Yunus Abidin 

(2016, hlm. 168).  

Sementara, media video menurut Rahman (2018, hlm. 19-20) sebagai 

mediax audio xvisual yang menampilkan xgerak, pesan yangdisajikan dapat 

bersifatxfakta (kejadian/ peristiwa penting, berita), maupunfiktif (seperti misalnya 

cerita), bisa bersifatxinformatif, edukatif, maupunxintruksional”.  

Dalamxpenelitian ini pembelajaranxberbasisxproyek melalui video 

merupakan merupakan variabel independen (X1). Sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 

Variabel Independen 
Variabel Dimensi Indikator 

Model 

Pembelajaran 

Syntax Model 

Pembelajaran 

1) Pertanyaan mendasar 

2) Mendesain perencanaan produk 
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Variabel Dimensi Indikator 

Berbasis 

Proyek 

(Project 

Based 

Learning) 

Berbasis Proyek 

(Project 

BasedLearning)  

3) Menyusun jadwal pembuatan 

4) Memonitoring keaktifan dan perkembangan  

proyek 

5) Menguji hasil 

6) Evaluasi pengalaman belajar 
 

Penerapan 

media Video 

 

 

 

 

Tahapxperencanaan 

 

 

 

 

1) Guru mencari media video yang berkaitan 

dengan materi keterampilan menulis narasi. 

2) Media video dipilih dengan mempertimbangkan 

karakter danpengetahuan awal siswa.  

3) Media video dipilihxdengan memerhatikan 

durasixtayangansehingga tidak terlaluxpanjang 

atau singkat. 

4) Guruxmenyiapkan rancanganxpembelajaran 

 

TahapxPelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Guruxmenyampaikan tujuanxpembelajaran. 

2) Guruxmemberikanxapersepsi dengan 

menanyakan hal-hal yangberkaitan dengan 

materi. 

3) Guruxmemotivasi siswaxuntuk mempelajari 

materixbersama. 

4) Siswaxmemerhatikan tayangan audioxvisual. 

5) Siswaxmelakukan diskusixkelompok atau 

mengerjakan tugasindividu terkaitxmateri yang 

telah ditampilkan melalui mediaxvideo 

6) Siswaxmenjelaskan hasil diskusixkelompok atau 

tugasxindividux 

7) Siswaxdibimbing guruxmemberi tanggapan 

terhadap hasilxdikusi atau tugasxindividu 

temannyax 

 

 

Tahap Penutup 

 

 

 

 

1) Guruxmembimbing siswa selama kegiatan 

pembelajaran. 

2) Siswaxbersama guru melakukanxrefleksi 

terhadap penggunaanxmediaaudioxvisual. 

3) Siswaxdapat memberixsaran pada guruxtentang 

pembelajaranxyangdiharapkan pada pertemuan 

berikutnyax 

 

 

 

b. Instrumen Observasi Aktivitas Siswa dalam keterampilan Bekerja 

sama 

Lembaranxobservasi berisi tentang aspek-aspek aktivitas siswa selama 

pembelajaran dilaksanakan. Kegiatan observasi kelas dilaksanakan agar 

memperoleh gambaran langsung tentang aspek–aspek keterampilan Bekerja sama 
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siswa pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 

dengan media video. 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model yang digunakan 

sebagai sarana bagi siswa untuk beroleh seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan belajar yang baru melalui serangkaian aktivitas merancang, 

merencanakan, memproduksi produk tertentu.‟ Simkins (dalam Yunus Abidin 

(2016, hlm. 168).  

Dalamxpenelitian ini keterampilan Bekerja sama merupakan merupakan 

variabel independen (X2). Sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Variabel Independen 

 

Variabel Indikator 

Keterampilan bekerja 

sama 

1) Menghargai Kontribusi 

2) Mengambil giliran dan berbagi tugas 

3) Tetap berada dalam kelompok selama dalam 

proses pembelajaran 

4) Menghormati perbedaan individu 

5) Menyelesaikan tugas dalam waktunya 

 

2. Instrumen Penilaian Kemampuan MenulisxNarasi Sejarah 

Lembaran tes menulisxnarasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan siswa dalam menulis suatu narasi sesuai dengan aspek-aspek narasi 

yang sebenarnya .  

Narasi biasanya menceritakan tentang kejadian yang menarik, penuh 

pengalaman bermakna, mudah dipahami, dan bertujuan untuk menginformasikan 

isi dalam karangan narasi bisa saja serius atau menghibur. Narasi merupakan 

cerita yang ditulis secara detail berdasarkan pengalaman penulis. Narasi tidak 

hanya digunakan untuk memaparkan kejadian yang bersifat imajinasi akan tetapi 

cerita nyata. Cerita nyata dalam narasi biasanya berupa cerita pengalaman, hasil 

penelitian, dan laporan. Sejarah, biografi, jurnal, essay, majalah, pengumuman 

dapat juga dikatakan sebagai narasi (Schoenbrodt, dkk., 2016). 
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Dalam penelitian ini kemampuan menulis narasi merupakan variabel 

terikat (Y). Berikut ini adalah pedoman penskoran dalam penilaian keterampilan 

menulis teks narasi siswa kelas V sekolah dasar. 

 

Tabel 3.5 

Variabel Terikat 
(Sumber : Prof. Dr. H. Rahman, M.Pd. Buku Teori dan Praktek Membaca dan Menulis di Sekolah 

Dasar Tahun 2020) 

 

Variabel Aspek Skor Kriteria  

Kemampuan 

menulis 

narasi 

Konten  

4 

Isi karangan sesuai dengan judul, terdapat 

unsur karangan (latar, sudut pandang, dan 

alur), dan tertulis secara runtut. 

3 

Isi karangan sesuai dengan judul, tetapi 

tidak terdapat salah satu  unsur karangan 

(latar, sudut pandang, dan alur), dan 

tertulis secara runtut. 

2 

Isi karangan kurang sesuai dengan judul, 

tetapi tidak terdapat dua unsur karangan 

(latar, sudut pandang, dan alur), dan 

tertulis secara runtut. 

1 

Isi karangan belum sesuai dengan judul 

dan tidak terdapat unsur karangan (latar, 

sudut pandang, dan alur), dan tertulis 

secara tidak  runtut. 

Tata bahasa 

4 

Semua kalimat dalam paragraf saling 

berhubungan satu sama lain, bervariasi, 

menggunakan bahasa Indonesia yang 

mudah dipahami. 

3 

Semua kalimat dalam paragraf saling 

berhubungan satu sama lain, cukup 

bervariasi, terdapat satu sampai dua 

kalimat berbahasa daerah, dan mudah 

dipahami. 

2 

Terdapat kalimat dalam paragraf yang 

kurang berhubungan satu sama lain, cukup 

bervariasi, terdapat tiga sampai kalimat 

berbahasa daerah, dan kurang mudah 

dipahami. 

1 

Kalimat tidak saling berhubungan dalam 

paragraf, kurang bervariasi, menggunakan 

bahasa daerah dan sukar dipahami. 

Ejaan  

4 

Tidakxterdapat kesalahanxdalam 

penggunaan tandaxbaca, penulisanxhuruf 

kapital, dan penulisanxkata. 

3 

Terdapatxsedikitxkesalahan (1-5) dalam 

penggunaan tandaxbaca, penulisanxhuruf 

kapital, dan penulisanxkata. 

2 

Terdapatxcukup banyakxkesalahan (6-10) 

dalam penggunaan tandaxbaca, penulisan 

hurufxkapital, dan penulisanxkata. 
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Variabel Aspek Skor Kriteria  

1 

Terdapatxbanyakxkesalahan (lebih dari 10) 

dalam penggunaan tandaxbaca, xpenulisan 

huruf, dan penulisanxkata. 

Gaya penulisan 

(kerapihan) 

4 

Tulisan jelas dan rapi sehingga mudah 

terbaca, ukuran huruf sedang, serta berada 

di atas garis  

3 

Tulisan jelas dan cukup rapi sehingga 

cukup mudah terbaca, ukuran huruf agak 

besar atau agak kecil, dan tulisan terlalu di 

atas garis. 

2 

Tulisan kurang jelas dan kurang rapi 

sehingga kurang terbaca, ukuranxhuruf 

terlaluxbesar atau terlaluxkecil dan posisi 

hurufxmengganggu posisixyang lain. 

1 

Tulisanxtidak terbaca, ukuranxhuruf terlalu 

besarxatau terlaluxkecil sehingga 

mengganggu posisi hurufxyang lain.  

 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan Penelitian 

Dalam tahapxperencanaan, terdapat beberapaxkegiatan yaitu : 

a. Penetapanxhipotesis keberhasilanxtindakan 

b. Penetapanxjenisxtindakan 

c. Pemilihanxmetode dan alatxpengumpulxdata 

d. Perencanaanxtehnik pengolahanxdata.  

 Tahapxperencanaanxpenelitian yangxpertama dilakukan adalah meminta ijin 

kepada bapak kepala sekolah agar diperbolehkan melakukan penelitian di kelas V 

SDN Karapyak 1 

 Kegiatan selanjutnya adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

baik skenario pembelajaran konvensional dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model PJBL melalui video dalam pembelajaran tematik khususnya 

materi bahasa Indonesia materi tentang keterampilan menulis teks narasi dikelas 

V.  

 Setelah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dilakukan maka 

langkah berikutnya adalah penyusunan alatxpengumpul dataxselama proses 

pembelajaranxberlangsung, menyusun lembarxobservasi untukxmengamati 

aktivitas guru serta membuat alat evaluasi berupa tes membuat teks narasi sebagai 
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bentuk proyek yang dihasilkan dalam penggunaan model PJBL melalui video, 

serta membuat alat evaluasi dan merencanakan tehnik pengolahan data setelah 

data diperoleh.   

 Langkah selanjutnya adalah memberikan tes awal kepada kedua kelas yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil tes siswa yang didapat pada kegiatan ini 

merupakan dasar untuk kegiatan selanjutnya.  

2. TahapxPelaksanaanxPenelitian 

 Padaxtahap ini, kegiatanxpembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran berbasis proyek melalui video dixkelasxeksperimen, 

sedangkanxpada kelasxkontrol menggunakan metodexkonvensional. 

 Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, maka dilakukan juga 

pengamatan terhadap kinerja guru baik pada awal, inti dan juga akhir kegiatan. 

Pada setiap pelaksanaan tindakan diamatixdan dicatatxsesuai dengan alat 

pengumpulxdata yang telah direncanakan.selama pengamatanxberlangsung, 

diusahakan siswaxtidak menetahui dan merasakanxbahwa segalaxperilakunya 

sedangxdijadikan bahanxpenelitian sehingga proses pembelajaran yang 

berlangsung alami dan wajar. 

 Implementasi pelaksanaan dilakukan pada satu kelas eksperimen yang 

dmulai dengan tes awal, pembelajaran menggunakan model project based 

learning dan diakhiri dengan tes akhir berupa hasil produk dari pembelajaran 

berbasis proyek yang telah dilakukan. Tesxawal dan tesxakhir merupakanxtes yang 

xdilakukanxuntuk mengukurxkemampuan menulisteks narasixsiswa kelas V. 

Keseluruhan aktivitas dalam tahap pelaksanaan dapat terlihat dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).   

a. Kelas eksperimen 

1) Kegiatanxawal 

a) Menyampaikanxsalam 

b) Mengecekxkehadiranxsiswa 

c) Menyampaikanxlangkah – langkahxpembelajaran yang akan dilakukan 

sertaxmenyampaikanxtujuanxyang akanxdicapai. 

2) Kegiatanxinti 
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a) Guruxmemberikan rangsangan berupa pertanyaan mendasar tentang 

rempah-rempah dan kedatangan bangsa Eropa ke 

Indonesia(mengumpulkan informasi) 

b) Siswa menyimak video tentangxperistiwaxkedatanganxbangsa-bangsa 

EropaxdixIndonesia. 

c) Siswa berdiskusixmembuat bagan 5 W + 1 H dalam kelompok untuk 

menentukan tema proyek yang akan dibuat. (mendesain pelaksanaan 

proyek) 

d) Siswaxdan guruxmerundingkan jadwalxpembuatanxproyek dari 

perencanaan, xpembuatan, dan penyelesaianxproyek, termasukxjadwal 

bimbinganxproyek. (menyusun jadwal) 

e) Siswaxmengerjakanxproyek dan menerimaxmasukan darixguru dalam 

prosesxpengerjaannya. (memonitor kemajuan proyek) 

f) Siswa mempresentasikan proyek kepada temannya di depan kelas 

(menguji hasil) 

3) Kegiatan penutup 

a) Guru melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran. 

b. Kelas kontrol 

1) Kegiatanxawal 

a) Menyampaikanxsalam 

b) Mengecekxkehadiranxsiswa 

c) Menyampaikanxtujuanxpembelajaran dan apersepsi 

2) Kegiatanxinti 

a) Guruxmenjelaskanxmateri yang akanxdijelaskan 

b) Guruxmembagi siswaxmenjadi beberapaxkelompok 

c) Siswaxmengamati mediaxpembelajaran tentangxmateri yang diajarkan 

d) Guruxmengajak siswaxberdiskusi berkaitan tentangxmateri yang 

diajarkan. 

e) Siswaxberdiskusi dengan sesamaxanggotaxkelompoknya  dengan 

bimbinganxguru 
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f) Masing masingxsiswa menulis teksxnarasi sejarah berdasarkan hasil 

diskusi bersamaxkelompoknya. 

g) Guruxmemberixpenguatan. 

3) Kegiatan penutup 

a) Bersama –sama dengan siswa menyimpulkan isi cerita 

b) Membuat kesimpulan hasil pembelajaran 

c) Evaluasi  

3. TahapxPengolahan dan AnalisisxData 

 Memilihxdan memisahkanxdata yangxberasal darixresponden, kemudian 

memasukanxskor yang diperoleh setiapxresponden ke dalamxtabel yang sudah 

disediakan. 

 Untukxmengetahui apakahxada perbedaanxhasil menulis teks narasixantara 

kelasxeksperimen dengan kelasxkontrol dilakukanxanalisis kuantitatifxmelaluixuji 

statistikxnonxparametrik, dengan menggunakanxujixindependentxtxtest. 
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G. Analisis Data  

Analisisxdata dilakukan jikaxdata-data yang diperlukan sudahxterkumpul. 

Kegiatanxdalam menganalisisxdata adalah terdiri dari mengelompokkanxdata 

berdasarkanxvariabel dari seluruhxresponden, mentabulansixserta menyajikan 

data dari setiapxvariabel yangxditeliti, melakukanxperhitungan untuk 

menjawabxrumusan masalahxdan melakukanxperhitungan untukxmenguji 

hipotesisxyang sudah dirumuskanxsebelumnya.  

1. MenghitungxNilaixN-Gain 

Dataxyang diperolehxdipakai untukxmengukur hasilxbelajar siswa, 

dataxtersebut diperolehxdari tesxawal atauxpretest yang dilakukan 

sebelumxpembelajaran serta tesxakhir atauxposttest yang dilakukan setelah 

pembelajaranxdilaksanakan.  

Setelahxnilai hasilxtes awalxdan tesxakhirxdiperoleh maka dilakukan 

xpenskoran kemudian dihitungxrata-rata peningkatanxhasil belajar peserta 

xdidik dengan menggunakanxperhitunganxN-Gain. 

N-Gainxadalah normalisasixgain, gainxbiasa disebutxperolehan, yaitu 

dari hasilxpretest danxposttest, perhitungan nilaixN-Gain dilakukan untuk 

melihatxrata-rata peningkatan hasilxbelajar belajarxsiswa. 

Melzer dan Hake (Juniar, 2011, hlm. 39) menyatakan bahwa, gains 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 Gains = skor post test – skor pre test 
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Indeks gains adalah gainsxternormalisasi yangxdihitung dengan 

menggunakanxrumus sebagaixberikut. 

N-Gains = 
     

                        
 

Kemudian N- Gains diinterprestasikan dengan menggunakan kriteria 

yang diungkapkan oleh Hake (Herlina, 2015, hlm. 72) sebagai berikut. 

Tabel 3.6 

Kriteria N- Gains 

 

Skor yang diperoleh Kriteria 

IG ≤x0,3 xRendah 

x0,3 < IG ≤x0,7 xSedang 

IG >x0,7 xTinggi 

 

Sebelum teknikxpengolahanxN- Gainsxdilakukan, maka perlu dibuat 

dahulu tabel perhitungan cara memperoleh N- Gains, sebagai berikut. 

Tabel 3.7 

Daftar Skor Gains 

 

Subjek 

Skor 

Tes 

Awal 

Skor 

Tes 

Akhir 

Gains SMI N- Gains Kriteria 

       

 

2. UjixHipotesis 

Untukxmengetahui apakahxhipotesis penelitiannyaxditerimaxatau 

ditolakxmaka dilakukan ujixhipotesis. Ujixhipotesis dilakukanxdengan 



76 
 

Eva Walipah, 2020 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK MELALUI VIDEO TERHADAP KEMAMPUAN 

MENULIS NARASI SEJARAH DAN KETERAMPILAN BEKERJA SAMA PADA SISWA KELAS V SEKOLAH 
DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

 
 

menggunakanxteknik ujixstatistik yang cocok denganxdistribusi dataxyang 

diperoleh. Ujixhipotesis dilakukan denganxmembandingkan nilaixrata-rata 

kemampuanxawalxpretes danxrata-rata kemampuanxakhir atauxposttest antara 

pesertaxdidik kelasxkontrol dan kelasxeksperimen. Proses pengujianxhipotesis 

meliputi ujixnormalitas dan ujixhomogenitasxvarians sebagaixsyarat untuk 

menggunakanxstatistikxparametrik yaitu dengan menggunakanxuji-t.x 

Langkah-langkah pengujianxhipotesis adalah : 

1) UjixNormalitas 

Ujixnormalitas dilakukan untukxmengetahui apakahxdata berasal dari 

populasixyang berdistribusixnormal atauxtidak. Jikaxdata berasal dari 

populasixyang berdistribusixnormal, maka dilakukan ujixstatistik parametrikxlalu 

ujixhomogenitasxvarians.  

Tetapi jika data berasal dari sampel yang tidak berdistribusi normal maka 

akan langsung dilakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan teknik statistik non 

parametrik. Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Liliefors.  

Menurut Sugiyono (2015:83) “Uji ini biasanya digunakan pada data diskrit 

yaitu data berbentuk sebaran atau tidak disajikan dalam bentuk interval.” Berikut 

adalah langkah-langkah dalam uji Liliefors : 

a. Menyusun data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 

b. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku untuk masing-masing 

kelompok data sampel. 

c. Mengubahxnilai   padaxnilai   denganxrumus: 

  
   ̅

 
 

d. Menghitungxluas   denganxmenggunakanxtabel  . 

e. Menentukanxnilai proporsixdata yang lebihxkecil atau samaxdengan 

dataxtersebut. 

f. Menghitungxselisihxluas   dengan nilaixproporsi dan tentukanxharga 

absolutnya. 

g. Menentukanxluasxmaksimum (       darixlangkahxf. 

h. Menentukanxluas tabelxLilliefors (       .            
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i. Kriteriaxkenormalan: jika              makaxdataxberdistribusi normal. 

 

2) UjixHomogenitas DuaxVarians 

Setelah pengujian normalitas kedua kelompok diketahui, maka dilanjutkan 

dengan ujixhomogenitas. Ujixhomogenitas duaxvarians dilakukanxuntuk mengetahui 

apakahxdua sampelxyang diambilxmempunyai variansxyang homogenxatauxtidak. 

Salahxsatu teknikxstatistik yang digunakan untuk menjelaskanxhomogenitasxkelompok 

adalah ujixF untuk mengetahuixhomogenitasx varians darixkedua 

kelompokxsampel. 

Adapunxlangkah-langkah pengujianxhomogenitasxvarians dari 

keduaxkelompokxsampel adalah sebagaixberikut. 

 

 

 

a) MencarixnilaixF 

Rumusnya:  

   F = 
  

  
 

xKeterangan: 

xVb = variansxbesar 

xVk = variansxkecil 

(Sugiyono, 2015: 275) 

b) Menentukanxderajatxkebebasan 

     dk1 = n1 – 1 

     dk2 = n2 – 1 

Keterangan: 
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xdk1 = derajatxkebebasanxpembilang 

xdk2 = derajatxkebebasanxpenyebut 

xn1 = ukuranxsampel yang variansnyaxbesar 

xn2 = ukuranxsampel yang variansnyaxkecil 

(Sugiyono, 2015: 59) 

c) MenentukanxnilaixF darixtabel 

      Ftabel = Fα (dk1/dk2) 

d) Menentukan homogenitas dengan cara 

Jika Fhitung < Ftabel, maka kedua varians berdistribusi homogen. 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka kedua varians tidak berdistribusi homogen. 

 

 

 

3) Uji t  

Bila kedua kelompok berdistribusi normal dan variansnya homogen, maka 

untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji t dengan langkah-

langkah (Sugiyono, 2015: 272-273) sebagai berikut. 

a) Mencari deviasi standar gabungan 

Rumusnya: 

 dsg = √
(         (        

         
 

Keterangan: 

dsg = deviasi standar gabungan 

xn1 = jumlahx sampelx data 1x 

xn2 = jumlahx sampelx  data 2x 

xv1 = varians data 1 

xv2 = varians data 2 

b) Mencari nilai t 
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Rumusnya:  

t = 
 ̅    ̅ 

   √
 

  
 

 

  

 

Catatan:  ̅    ̅ boleh diganti dengan  ̅    ̅  

c) Menentukan derajatx kebebasanx 

 

Rumusnya:        db = n1 + n2 – 2 

d) Menentukan nilaix txdari daftarx 

t(1-1/2α)(db) = xt(0,995)(db), xberarti xpada xtaraf xsignifikansi x1 % 

e) Pengujian hipotesis 

Kriteriax pengujianx sebagaixberikut. 

Jikax - xt(0,995)(db)< tx< t(0,995)(db), xmaka xkedua xperlakuanxtersebutxsama 

(tidakx adax yangx lebihxbaik), artinya kedua pendekatan  sama efektivitasnya. Jika 

pada taraf signifikansi 1 % kedua pendekatan tersebut sama efektifitasnya, maka 

perlu diteliti pada taraf signifikansi 5 %. 

Bilaxternyata t xada xdi xluarxatau xsama xdenganxbatasxinterval -xt(0,995) 

sampai dengan xt(0,995), xmaka efektivitas xkedua pendekatan xberbeda 

sangatxsignifikan. Yangxlebih efektif xadalah pembelajaran di kelas yang nilai 

rata-rata tesnya lebih besar. 

 

4) Uji t‟ 

Jika datax yangx diperolehx berdistribusixnormal tetapixtidakxhomogen, 

makax ujix statistikx yangxdigunakan adalahxujixt‟ dengan rumus (Sugiyono, 

2015: 274-275) xsebagai xberikut. 

a) Mencari xnilaixt‟ dengan xrumus. 

          thitung = 
 ̅    ̅ 

  √
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Keterangan: 

 ̅ = nilaixrata-rata sampel xkelas xeksperimen 

 ̅ = nilaixrata-rata sampel kelasxkontrol 

  = variansxkelas eksperimenx 

  = variansxkelas kontrolx 

1) Menghitung nilai kritis t‟ dengan rumus. 

     =  
          

      
 

Keterangan: 

w1 = 
  

  
dan w2 = 

  

  
 

t1x=xt(1-α/2)(n1-1)  dan t2x=xt(1-α/2)(n2-1)  

α = 0,01 untukxtarafxsignifikansix1 %  

α = 0,05 untukxtarafxsignifikansix5 % 

b) Pengujian hipotesis 

1. Menentukan t‟ dari taraf signifikansi 1 % Jika -    < t <     , maka 

efektivitas kedua pendekatan  xtidakxada yangx lebihxbaik. 

2. Menentukanxnilai xt‟xdari tabel xpada xtaraf xsignifikansi 5x%. Jikax 

ternyata xt‟ adax dix luarx intervalxdari      atauxsamaxdengan      

makax efektivitas kedua pendekatan xberbeda, xyang xlebih 

baikxadalah yangxnilai xrata-ratanya xlebih xtinggi. 

5) UjixWilcoxon 

Jika salah satu kelompok sampel xtidakxberdistribusixnormal, 

makaxuntuk menguji kesamaan duaxrata-rata xdilakukan perhitunganxuji 

wilcoxon xdengan langkah-langkah  (Sugiyono,2015: 278) xsebagai xberikut. 

a) Membuat daftarx rankx 

Nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masing-masing 

diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar sehingga diperoleh pasangan 

yang setaraf dari yang paling kurang sampai nilai paling tinggi. Pasangan yang 

setaraf merupakan syarat dari uji wilcoxon. Nomor rank dimulai dari A-B terkecil 
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tanpa memperhatikan tanda A adalah kelompok eksperimen dan B adalah 

kelompok kontrol.  

 

Tabel 3.8 

Format Daftar Rank 

No. Urut A B (A – B) 

Rank 

Jenjang Positif Negatif 

       

J 
      

 

b) Menentukanxnilai whitung  

Nilai wxadalah bilanganxyangxpalingxkecilxdarixjumlahxrank 

positifx danxjumlah rankxnegatif. Jikax ternyatax jumlahx rankxpositif 

samaxdengan jumlahx rankxnegatif, maka nilai wxdiambil salahxsatunya. 

Jikax dari jumlahxrank adax yang xtidak xberisi, berartixw =x0. 

c) Menetapkan n = jumlah observasi yang relevan 

d) Menentukan nilai w dari tabelWa(n), dengan a = 1%atau a = 5% 

e) Pengujianxhipotesis, kriteriaxpengujiannya sebagai berikut. 

TerimaxHo, xjika whitung>Wa(n), artinya tidak terdapat perbedaan. 

Tolak Ho, jika whitung ≤ Wa(n), artinya terdapat perbedaan. 

 

3. Data HasilxObservasi Proses Pembelajaran 

a. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Observasixdilakukanxuntuk mengukur xaktivitas xguru xdalam 

menerapkan model xpembelajaran xberbasis xproyek xdengan menggunakan 

media video xpada kegiatanx belajarx mengajarxdikelas. MenurutxSuhermanx 

(Ervina, 2015: 23), untukx mengolahx data xobservasi, digunakanx rumusx 

sebagaixberikut. 

1) menggunakan rata-rata dari setiap aspek 
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Keterangan : 

Np = Nilai perolehan 

SI = Skor Ideal 

 

 

 

Tabel 3.9 

Kategori Daftar Rank 

Nilai Rata-rata Kategorix 

5x Sangat Baikx 

4x Baikx 

3x Cukupx 

2x Kurangx 

1x Sangat Kurangx 

 

2)  Menggunakan Persentase dari setiap aspek (P%) 

%100X
NATXJA

JNT
P   

 

 

Keterangan : 

P = Persentase setiap aspek 

JNT = Jumlah Nilai Total 

NAT = Nilai Aspek Tertinggi 

JA = Jumlah Aspek 
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Tabel 3.10 

Kriteria Penafsiran Data  

Persentase (P) Kriteriax 

90≤P<100x Sangat Baikx 

75≤P<90x Baikx 

55≤P<75x Cukupx 

40≤P<55x Kurangx 

0≤P<40x Sangat Kurangx 

 

b. Data Hasil Observasi Keterampilan Bekerja Sama Siswa 

Observasixdilakukanxuntuk mengukur keterampilan bekerja sama 

siswaxpada proses xpembelajaran dengan model xberbasis xproyek xyang 

menggunakan xmedia video xpada kegiatanx belajarx mengajarxdikelas. 

MenurutxSuhermanx (Ervina, 2015: 23), untukx mengolahx data xobservasi, 

digunakanx rumusx sebagaixberikut. 

1)  menggunakan rata-rata dari setiap aspek 

 

 

Keterangan : 

NR = Nilai rata-rata 

Np = Nilai perolehan 

SI = Skor Ideal 

Tabel 3.11 

Kategori Daftar Rank 

Nilai Rata-rata Kategorix 

4x Selalu 

3x Sering 

2x Kadang-kadang 

1x Tidak Pernah 

 

2) Menggunakan Persentase dari setiap aspek (P%) 
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%100X
NATXJA

JNT
P   

Keterangan : 

P = Persentase setiap aspek 

JNT = Jumlah Nilai Total 

NAT = Nilai Aspek Tertinggi 

JA = Jumlah Aspek 

Tabel 3.12 

Kriteria Penafsiran Data 

Persentase (P) Kriteria 

90≤ P <100x Sangat Baikx 

75≤ P <90x Baikx 

55≤ P <75x Cukupx 

40≤ P <55x Kurangx 

0≤ P <40x Sangat Kurangx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


